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ABSTRAK 

 
 

Gabrielle Yonatan/63200135/2024/ Analisis Resepsi Pesan Feminisme dalam Film 

Barbie / Dosen Pembimbing Deavvy MRY Johassan, S. Sos., M.Si. 

Barbie  adalah satu satu film non fiksi dengan dirilis pada tahun 2023, disutradarai 

oleh Greta Gerwig, yang menciptakan realitas baru dengan mengadopsikan beberapa elemen 

pada aspek masalah sosial dan politik yang terjadi pada dunia nyata menggunakan dunia 

visual yang bersifat fiksi dan naratif yang sudah ditentukan. Film Barbie  dapat mengangkat 

berbagai macam isu sosial dan politik  seperti pada budaya patriarki, ketidaksetaraan gender, 

standar kecantikan, kekerasan seksual, dan juga ketidaksetaraan pada HAM yang ingin 

dianalisa pada resepsi penayangan film bagi penonton dewasa.  

Adapun dasar teori yang digunakan dalam film ini, yaitu teori analisis resepsi yang 

merupakan pengembangan dari teori encoding-decoding   milik Stuart Hall. Stuart Hall juga 

menjelaskan bahwa proses ini melalui tiga momen yang berbeda, yaitu encoding, decoding, 

serta interpretasi dan pemahaman inti dari analisis reaksi audiens. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian dengan pendekatan 

kualitatif. Kemudian, untuk subjek dari penelitian sendiri merupakan dewasa muda yang           

berusia 18 – 45 tahun pada warga negara Indonesia (WNI) dan juga warga negara asing (WNA) dengan 

gender perempuan dan laki-laki serta telah menonton film Barbie .  Penelitian ini menggunakan 

data primer yang dilakukan melalui wawancara dan data sekunder yang diperoleh dari 

penelitian terdahulu, jurnal ilmiah, buku, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan 

penelitian. 

Penelitian tentang resepsi pesan feminisme dalam film Barbie  menunjukkan bahwa 

audiens tidak lagi dianggap sebagai penerima pasif. Melalui variasi tanggapan informan, 

kompleksitas persepsi dipertunjukkan, menyoroti peran aktif audiens dalam memahami 

pesan media. Ini menekankan pentingnya mempertimbangkan faktor internal dan eksternal 

dalam proses resepsi pesan film, seperti latar belakang budaya dan pengalaman individu. 

Temuan ini menggambarkan evolusi dalam cara kita memahami hubungan antara media dan 

audiens, mengakui bahwa respons terhadap pesan media tidaklah seragam dan bergantung 

pada konteks serta interpretasi individu. 

 Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa dalam film Barbie ada mayoritas 

informan yang dapat menerima pesan feminisme secara keseluruhan dengan beberapa 

adegan yang ditujukan disebut sebagai hegemoni dominan, ada juga beberapa informan yang 

melakukan pertimbangan pada pesan feminisme dengan beberapa adegan yang ditujukan, 

namun juga ada informan-informan yang menolak pesan feminisme pada film Barbie 

dengan beberapa adegan yang ditujukan. Keseluruhan penerimaan, pertimbangan dan juga 

penolakan pada pesan feminisme dalam Film Barbie disertakan dengan berbagai macam 

alasan oleh para narasumber. 

Kata Kunci: Analisis Resepsi, Barbie , Feminisme. 
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ABSTRACT 
 
 

Gabrielle Yonatan/63200135/2024/ Interpretation of Feminism Reception Analysis in the 

Film Barbie / Advisor: Deavvy MRY Johassan, S. Sos., M.Sc. 

Barbie is a non-fiction film released in 2023, directed by Greta Gerwig, which 

creates a new reality by adopting several elements from aspects of social and political 

problems that occur in the real world using a fictional visual world and a predetermined 

narrative. The Barbie film can raise various social and political issues such as patriarchal 

culture, gender inequality, beauty standards, sexual violence, and inequality in human rights 

which wants to be analyzed at the film screening reception for adult audiences. 

The basic theory used in this film is reception analysis theory which is a development 

of Stuart Hall's encoding-decoding   theory. Stuart Hall also explained is so that this process 

goes through three different moments, namely encoding, decoding, and interpretation and 

understanding the core of audience reaction analysis. 

In this research, researchers used research methods with a qualitative approach. 

Then, the subjects of the research themselves are young adults aged 19-45 years, Indonesian 

citizens (WNI) and foreign nationals (WNA) with gender female and male and have watched 

film Barbie. This research uses primary data conducted through interviews and secondary 

data obtained from previous research, scientific journals, books, and other sources relevant 

to the research. 

Research on the reception of feminist messages in Barbie movies asserts that 

audiences are no longer seen as passive recipients. Through the varied responses of 

informants, this study demonstrates the complexity of perception, highlighting the active role 

of audiences in understanding media messages. It emphasizes the importance of considering 

both internal and external factors in the process of film message reception, such as cultural 

backgrounds and individual experiences. These findings depict an evolution in how we 

understand the relationship between media and audiences, acknowledging that responses to 

media messages are not uniform and depend on context and individual interpretation. 

The conclusion of this research is that in the Barbie film there are most informants 

who can accept the message of feminism with several scenes addressed as dominant 

hegemony, there are also several informants who consider the message of feminism with 

several scenes addressed, but there are also informants who informant who rejected the 

feminist message in the Barbie film with several scenes aimed at it. The overall acceptance, 

consideration, and rejection of the feminist message in the Barbie film was included for 

various reasons by the interviewees. 

Keywords: Reception Analysis, Barbie, Feminism. 
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